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Abstrak— Unsur intrinsik puisi merupakan bagian terpenting dan berpengaruh pada 
pembentukan puisi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis unsur intrinsik pada 
puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
serta data berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data menggunakan metode 
simak, catat dan libat. Teknik analisis data menggunakan konten analisis isi dari Milles 
dan Huberman yang menerapkan tiga alur (reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan). Teknik validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi yaitu 1) tema doa, 2) 
gaya bahasa berupa majas personifikasi dan simbolisme, 3) diksi denotatif,  4) rima 
bebas, 5) amanat tentang ketergantungan pada Tuhan, 6) sudut pandang orang pertama, 
serta 7) Tipografi berbentuk pohon. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat tujuh 
unsur intrinsik pada puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi. 
Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik, Manusia   

 
 
 
Abstract—The intrinsic elements of poetry are the most important part and   influence     

the formation of poetry. The purpose of this research is to analyse the intrinsic elements 
in the poem Manusia by Citra Amalia Efendi. This research uses qualitative methods and 
data in the form of words, phrases, and clauses. Data collection uses the method of 
listening, note taking, and involvement. The data analysis technique uses Milles and 
Huberman's content analysis which applies three flows (data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing). Data validation technique using triangulation 
technique. The results of this study show that there are intrinsic elements of poetry, 
namely 1) the theme of prayer, 2) language style in the form of personification and 
symbolism, 3) denotative diction, 4) free rhyme, 5) mandate about dependence on God, 
6) first person point of view, and 7) tree-shaped typography. Tree-shaped typography. 
The conclusion of this research is that there are seven intrinsic elements in the poem 
Manusia by Citra Amalia Efendi. 
Keywords— Poetry, Intrinsic Elements, Human 
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PENDAHULUAN 
Puisi sebagai salah-satu bagian dari karya sastra. Puisi adalah karya sastra 

yang menggunakan bahasa yang unik, estetik, dan kreatif (Dewi dkk., 2023). Puisi 
merupakan sarana penulis dalam mengungkapkan dan merenungkan akan 
kehidupan (Mulyani, 2022). Puisi yakni karya sastra yang digunakan sebagai bentuk 
pengungkapan kepada pembaca (Fransori, 2017). Puisi berarti karya sastra dalam 
bentuk tulisan yang memiliki banyak makna. Puisi memiliki karakteristik tertentu 
yang membedakan dengan karya sastra lain.  

Karakteristik puisi terdiri dari penggunaan pemilihan kata yang mampu 
menciptakan keestetikan,  kesan mendalam, dan memiliki makna, penggunaan pola 
bunyi yang sama pada setiap akhir kata (Diana dkk., 2023), penggunaan struktur 
puisi yang berupa bait dan baris (Zahro, 2022), penggunaan kata-kata yang 
bermakna sebenarnya ataupun tidak bermakna sebenarnya, penggunaan citraan 
untuk menciptakan gambaran kepada pembaca, penggunaan ekspresi emosi saat 
penyusunan puisi, penggunaan bahasa yang figuratif (Saddhono dan Setyawan, 
2020),  penggunaan bahasa yang khas dan tertentu, serta penggunaan bahasa yang 
lebih padat, singkat, dan ringkas (Naibaho dan Sagala, 2023). Terdapat 
pengklasifikasian puisi dalam karya sastra.  

Jenis-jenis puisi terdiri dari puisi soneta merupakan puisi yang terdiri dari 14 
baris dan dengan menggunakan pola tertentu , puisi haiku merupakan puisi dari 
Jepang dengan terdapat tiga baris saja, puisi pantun merupakan termasuk pada jenis 
puisi tradisional melayu dengan terdiri dari empat baris dan berpola rima a-b-a-b, 
puisi balada merupakan puisi naratif dengan menceritakan suatu kisah tertentu 
(Iskandar dkk., 2019), puisi ode merupakan puisi yang berisi penghormatan atau 
pujian kepada seseorang , puisi elegy yang berisi duka-cita dan kesedihan, puisi 
epik menceritakan tentang petualangan atau kisah legendaris (Sahrudin dan 
Meliyawati, 2018), dan puisi acrostic yang berarti puisi yang mana huruf pertama 
dari setiap baris, apabila dibaca maka dapat membentuk pesan atau kata tertentu 
(Bawamenewi, 2021). Puisi dapat disusun dengan baik dan benar apabila sesuai 
dengan unsur-unsur puisi.  

Unsur-unsur puisi dibagi menjadi dua yaitu unsur ekstrinsik dan unsur 
intrinsik (Hermawan, 2019). Unsur ekstrinsik adalah pendekatan dalam 
menganalisis puisi melalui faktor-faktor yang berada pada luar teks (Yahya dan 
Aziz, 2019).  Unsur ekstrinsik dalam menganalisis suatu puisi tentu memperhatikan 
konteks secara eksternal sehingga dapat mempengaruhi pemahaman dan penulisan 
puisi tersebut (Hamad, 2007). Unsur ekstrinsik puisi berarti unsur puisi yang 
menganalisis latar belakang puisi, latar belakang penulis, latar belakang makna 
puisi, dan lain-lain (Dwigita dan Sari, 2022). Berbeda dengan unsur intrinsik pada 
puisi. Unsur intrinsik adalah komponen puisi dalam menganalisis unsur 
pembangun dari dalam suatu puisi (Rahmawati, 2022).  Unsur intrinsik tersebut 
dapat ditemukan dari teks bacaan maupun secara tersirat. Unsur intrinsik puisi 
terdiri dari tema, gaya bahasa, diksi, rima, amanat, sudut pandang, dan tipografi. 
Unsur-unsur puisi tersebut saling mempengaruhi dan saling berkaitan. Terdapat 
banyak kajian tentang penelitian yang mengenai analisis unsur-unsur puisi intrinsik.   
Salah satu contoh puisi yang dapat diteliti berdasarkan unsur intrinsik yakni puisi 
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yang berjudul Manusia karya Amelia Citra Afendi.  Adapun puisi Ku Telah Lalai 
karya Amelia Citra Afendi dapat diamati sebagai berikut. 

 

 
Secara garis besar puisi di atas menceritakan tentang orang yang mempunyai 

kelemahan dan disaat kelemahan itu diuji hanyalah bisa berdoa meminta petunjuk 
kepada sang pencipta. Hal ini telah diperkuat dengan hasil wawancara. Cerita ini 
disusun dalam bentuk puisi yang terdiri dari dua bait dengan terilhami pada Q. S. 
An-Nas ayat 1-6. Pada puisi diatas ditemukan bentuk tipografi berupa ‘pohon’. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal pada puisi di atas. Maka, puisi ini 
layak untuk dikaji unsur-unsur intrinsik pembangun puisi. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan salah-satu metode penelitian yang bersifat naratif 
(Pahleviannur, 2022). Penelitian kualitatif yakni metode penelitian yang dilakukan 
dengan observasi, menganalisis, dan wawancara (Jailani, 2023). Penelitian kualitatif 
juga berarti metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dalam 
bentuk teks tanpa terdapat data angka (Hasanah, 2017). Jenis penelitian ini 
menggunakan kualitatif karena data yang diperoleh berbentuk narasi atau teks 
tanpa adanya data angka.  Data penelitian ini tentu terdiri dari frasa, klausa, dan 
kata pada puisi Manusia karya Citra Amelia Effendi. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Teknik simak 
berarti teknik melalui kegiatan menyimak secara berulang (Rosydah dan Dia, 2021), 
lalu teknik catat berarti teknik melalui kegiatan menulis catatan yang penting 
(Maulub, 2021), dan teknik libat berarti teknik melalui peneliti yang ikut berperan 
dalam penelitian yang dilakukan (Maimori dkk., 2021). Penelitian ini menggunakan 
teknik simak melalui kegiatan literasi puisi Manusia, lalu teknik catat melalui 
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menulis hal-hal terpenting yang berkaitan dengan pembangun unsur-unsur intrinsik 
pada puisi Manusia, dan dilanjutkan dengan teknik libat melalui peneliti melakukan 
kegiatan wawancara.  

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. 
Konten analisis ini terdiri atas 1) reduksi data 2) penyajian data 3) penarikan 
kesimpulan. Berikut dapat dijelaskan:  
 
1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti memilih data yang penting saja kemudian dilanjutkan 
dengan membuang data yang tidak penting (Afriansyah dan Latifah, 2021). 
Penelitian ini menggunakan teknik reduksi data melalui peneliti menemukan, 
mengkaji, dan mencatat data puisi yang terpenting saja.  
 
2. Penyajian Data  

Penyajian data berarti cara peneliti dalam menyusun hasil data yang diperoleh 
(Sholikhah, 2016). Penelitian ini disusun ke dalam bentuk naratif dan deskriptif. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil data yang berisi penjabaran non numerik.  
 
3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berarti peneliti membuat kesimpulan yang mana data 
yang diperoleh dapat menjawab serta mendukung pertanyaan-pertanyaan 
penelitian (Fakhriyah, 2014).  Berdasarkan hal ini maka puisi yang berjudul Manusia 
karya Citra Amelia Effendi memiliki unsur-unsur intrinsik puisi.  

Pada penelitian ini menggunakan teknik validasi triangulasi. Teknik 
triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memastikan bahwa apa yang 
ditemukan oleh penelitian benar-benar fakta dan akurat (Suryana dan Rahmalia, 
2021). Menurut Toha dan Aini (2023), teknik triangulasi terdiri dari triangulasi 
peneliti, triangulasi metode, dan triangulasi data. Triangulasi peneliti yaitu teknik 
penelitian melalui beberapa peneliti (Priyanto dkk., 2022), Triangulasi metode yaitu 
teknik penelitian melalui beberapa metode, dan teknik data yaitu teknik penelitian 
melalui beberapa sumber data (Mariyani dan Alfansyur, 2020). Berdasarkan macam-
macam teknik triangulasi yang ada, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
data, hal ini berarti data diperoleh melalui observasi peneliti dan wawancara dengan 
pencipta puisi Manusia karya Citra Amelia Afendi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi Manusia memiliki unsur intrinsik puisi. Puisi adalah karya sastra yang 
mengungkapkan ekspresi dan emosi penulis (Septia dkk., 2022). Unsur intrinsik 
puisi ini terdiri dari Tema, Gaya bahasa, Diksi, Rima, Amanat, dan Sudut pandang 
yang dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 
1) Tema pada Puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 
 
 Puisi manusia memiliki tema doa. Hal ini dapat dibuktikan pada bait sebagai 
berikut. 
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 Melangitkan doa kepada-Nya (Efendi, 2024) 
 
Bait ini menggambarkan bahwa tokoh puisi menggambarkan Tema puisi 

"Manusia" karya Citra ini berkisar pada keberadaan manusia biasa yang 
mengandalkan doa dan permohonan kepada Tuhan dalam menghadapi kelemahan 
dan tantangan hidup. Puisi ini menyoroti pentingnya kebaikan, rahmat, dan 
kedekatan dengan Tuhan dalam kehidupan manusia. Menurut Nupus dkk. (2019) 
tema adalah gagasan utama. Tema merupakan kerangka inti dalam puisi (Putri dan 
Rukiyah, 2021). Tema mengungkapkan konteks pada puisi (Baedowi, 2019).  

 
2)  Gaya bahasa pada Puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 

 
Puisi Manusia ditemukan terdapat dua gaya bahasa atau majas, yaitu 

personifikasi dan simbolisme. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, gaya bahasa personifikasi di dalam puisi Manusia dapat dibuktikan 

seperti berikut. 
 

Melangitkan doa kepada-Nya (Efendi, 2024) 
  

Kutipan di atas termasuk ke dalam gaya bahasa personifikasi. Gaya bahasa ini 
terdapat di beberapa bait yang bertujuan memberikan nilai estetik pada puisi. 
Menurut Lubis dkk. (2023) personifikasi adalah majas yang mengungkapkan benda 
mati memiliki sifat layaknya manusia. 

 
Kedua, gaya bahasa simbolisme di dalam puisi Manusia dapat dibuktikan 

seperti berikut. 
 

Memohon lindungan serta Rahmat-Nya (Efendi, 2024) 
  

Kutipan di atas termasuk ke dalam gaya bahasa simbolisme. Gaya bahasa ini 
terdapat di beberapa bait yang bertujuan memberikan kesan mendalam pada puisi. 
Pada frasa kebaikan" berfungsi sebagai simbol nilai-nilai religius dan moral. 
Menurut Utami dan Aloysia (2022) simbolisme   adalah cara penyampaian sastra 
melalui beberapa simbol. Simbolisme berarti cara penyampaian sastra lambang-
lambang tertentu yang mempunyai makna (Mufti, 2023).  

 

3)  Diksi pada Puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 
 

Puisi Manusia ditemukan terdapat diksi denotatif. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Dijauhkan kebatilan (Efendi, 2024) 
Didekatkan kebajikan (Efendi, 2024) 

 
Puisi Manusia mengandung beberapa diksi denotatif yang menggambarkan 

kondisi dari tokoh puisi yang telah diceritakan. Diksi 'kebatilan' dan 'kebajikan 
secara umum memang memiliki arti kejahatan dan kebenaran. Diksi-diksi tersebut 
dipakai oleh pencipta puisi untuk meningkatkan bentuk imajinasi dalam membaca.  
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Diksi adalah l pemilahan kata pada puisi (Mu'Izzudin, 2022). Diksi berarti analisis 
pada setiap kata puisi (Maharani, 2020), sementara denotatif adalah kata pada puisi 
yang bermakna sebenarnya (Purnama, 2010). 

 
4)  Rima pada puisi Manusia  karya Citra Amalia Efendi 

 
Puisi Manusia ditemukan terdapat rima bebas. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
 

Diri (Efendi, 2024) 
Ini (Efendi, 2024) 
Hanyalah (Efendi, 2024) 
manusia biasa yang melangitkan doa kepadanya (Efendi, 2024) 
 
Memohon lindungan serta rahmat-Nya (Efendi, 2024) 
Dijauhkan kebatilan (Efendi, 2024) 
Didekatkan kebajikan (Efendi, 2024) 
Dia yang ada dalam setiap jiwa (Efendi, 2024) 
 
Manusia ada dalam setiap raga (Efendi, 2024) 
Berserahlah (Efendi, 2024) 
Hanya (Efendi, 2024) 
Kepadanya (Efendi, 2024) 
Niscaya (Efendi, 2024) 
Semua (Efendi, 2024) 
Kan tertata (Efendi, 2024) 

 
Secara umum puisi Manusia memiliki rima yang berbentuk bebas. Penggunaan 

rima bebas tersebut dapat dilihat dari penggunaan frasa yang ada. Pada puisi 
manusia menunjukkan bentuk rima yang tidak konsisten seperti rima pada bait 
pertama dan bait kedua, tetapi pada bait ketiga pola rima tersebut bersajak a-a-a-a. 
Rima adalah bunyi pada puisi (Fransori, 2017). Rima merupakan persajakan bunyi 
yang sama pada puisi (Kurniawan, 2020). Rima berarti pengulangan bunyi pada 
puisi sehingga memberikan kesan musikalitas (Pebrimireni, 2022). 

 
5)  Amanat pada puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 

 
Puisi Manusia ditemukan terdapat amanat. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
 

Manusia biasa yang melangitkan doa kepadanya (Afendi, 2024) 
Dia yang ada dalam setiap jiwa (Afendi, 2024) 
Berserahlah (Afendi, 2024) 
Hanya (Afendi, 2024) 
Kepadanya (Afendi, 2024) 

 
Puisi Manusia memiliki beberapa amanat yang penting. Amanat pada puisi 

Manusia berkaitan tentang ketergantungan pada Tuhan. Penulis mengingatkan 
bahwa Dalam menghadapi kelemahan dan cobaan hidup, manusia harus berserah 
diri dan berdoa kepada Tuhan. Hanya melalui doa dan memohon rahmat-Nya, 
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manusia dapat menemukan kekuatan dan petunjuk. Amanat adalah pesan dari 
cerita (Amanat, 2019). Amanat adalah pelajaran yang dapat diambil dari suatu cerita 
(Fathonah, 2016). Amanat berarti pesan yang harus diimplementasikan dalam dunia 
nyata (Setinawati dan Surya, 2021). 

 
6)   Sudut pandang pada Puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 

 
Puisi Manusia ditemukan terdapat sudut pandang. Hal ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 
 

Manusia biasa yang melangitkan doa kepadanya (Afendi, 2024) 

 
Puisi Ku Telah Lalai menggunakan unsur intrinsik sudut pandang orang ketiga 

yang berarti penyair berbicara tentang manusia secara umum dengan menggunakan 
kata ganti orang ketiga. Hal ini dapat dibuktikan pada kata 'manusia biasa' dalam 
bait puisi. Sudut pandang berarti perspektif cerita pada puisi (Supriyanto dan 
Hidayah, 2017). Sudut pandang merupakan posisi penyair saat menggambarkan 
cerita (Rejo, 2020). Sudut pandang digunakan pada puisi agar pembaca dapat 
merasakan pengalaman serta cerita dari penulis (Annuriyah dan Husna, 2022).  

 
7)   Tipografi pada puisi Manusia karya Citra Amalia Efendi 

 
Tipografi pada puisi Manusia karya Amelia Citra Efendi berbentuk pohon. 

Bentuk pohon melambangkan keterhubungan semua bagian, dari akar hingga daun. 
Ini bisa diartikan sebagai simbol hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama, 
menunjukkan bahwa segala tindakan kebaikan dan doa terhubung dalam jaringan 
kehidupan yang lebih besar. Menurut Dolong. (2016) tipografi adalah bentuk fisik 
pada puisi. Menurut Manurung (2020) tipografi merupakan bentuk visual pada 
puisi, sementara menurut Hartati. (2017) tipografi yakni unsur intrinsik yang 
memberikan kesan keunikan pada puisi. 

 
SIMPULAN 

Unsur intrinsik pada puisi Manusia karya Amalia Citra Efendi mencakup 1) 
bertema doa, 2) memiliki gaya bahasa personifikasi dan simbolisme, 3) 
menggunakan diksi denotatif, 4) memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat 
ketergantungan pada Tuhan, 6) memiliki sudut pandang orang ketiga, serta 7) 
memiliki tipografi yang berbentuk pohon. 
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